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Abstrak 

Ekosistem lamun memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem pesisir, sehingga 
upaya konservasi perlu didukung oleh keterlibatan berbagai pihak, termasuk sivitas akademika. 
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kepedulian sivitas akademika terhadap lingkungan melalui 
partisipasi langsung dalam konservasi lamun di Desa Lampageu, Kecamatan Peukan Bada, Kabupaten 
Aceh Besar. Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu pemberian edukasi mengenai fungsi dan 
pentingnya ekosistem lamun juga demonstrasi teknik penanaman lamun dan praktik penanaman 
lamun secara langsung di laut. Peserta kegiatan terdiri atas 34 mahasiswa dan 11 dosen. Evaluasi 
dilakukan secara deskriptif berdasarkan lembar observasi partisipasi peserta, yang mencakup dua 
indikator, yaitu kehadiran dan keterlibatan langsung dalam praktik penanaman. Data kehadiran dan 
ketepatan waktu dihitung berdasarkan jumlah dan persentase peserta, sedangkan keterlibatan aktif 
dinilai berdasarkan keikutsertaan peserta dalam praktik penanaman. Hasil kegiatan menunjukkan 
bahwa seluruh 34 mahasiswa dan 11 dosen hadir dalam kegiatan. Sebanyak 30 mahasiswa (88,24%) 
hadir tepat waktu, sedangkan 4 mahasiswa (11,76%) hadir terlambat. Seluruh dosen yang berjumlah 
11 orang (100%) hadir tepat waktu. Pada aspek keterlibatan, seluruh peserta yang hadir terlibat secara 
langsung dalam praktik penanaman lamun, sehingga tingkat keterlibatan aktif pada tahap 
implementasi mencapai 100%. Hasil tersebut menunjukkan penanaman lamun menjadi bentuk nyata 
kepedulian sivitas akademika terhadap lingkungan sekaligus memberikan pengalaman praktis dalam 
menjaga ekosistem pesisir. 
 

Abstract 

Seagrass ecosystems play an important role in maintaining the balance of coastal ecosystems; 

therefore, conservation efforts require the involvement of various stakeholders, including the academic 

community. This activity aimed to enhance environmental awareness among the academic community 

through direct participation in seagrass conservation in Lampageu Village, Peukan Bada District, Aceh 

Besar Regency. The activity was conducted in three stages, namely providing educational information 

on the functions and importance of seagrass ecosystems, demonstrating seagrass planting techniques, 

and conducting direct seagrass planting practices in the sea. The participants consisted of 34 students 

and 11 lecturers. The activity was evaluated descriptively using a participant participation observation 

sheet comprising two indicators: attendance and direct involvement in the seagrass planting practice. 
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Attendance and punctuality data were calculated based on the number and percentage of participants, 

while active involvement was assessed based on participants’ direct participation in the seagrass 

planting activity. The results showed that all 34 students and 11 lecturers attended the activity. A total 

of 30 students (88.24%) arrived on time, while 4 students (11.76%) arrived late. All 11 lecturers (100%) 

arrived on time. Regarding involvement, all participants who attended the activity directly participated 

in the seagrass planting practice, resulting in a 100% active involvement rate during the implementation 

stage. These findings indicate that seagrass planting served as a tangible form of environmental 

concern among the academic community while providing practical experience in conserving coastal 

ecosystems. 

 

Keywords: conservation, seagrass planting, participation, academic community, coastal ecosystem 

 

 

PENDAHULUAN 
Desa Lampageu merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Peukan Bada, Kabupaten 

Aceh Besar, Provinsi Aceh. Kecamatan Peukan Bada terdiri atas 26 desa dan memiliki karakter kawasan 

pesisir dan perairan laut. Kondisi geografis menjadikan kehidupan masyarakat di wilayah ini memiliki 

keterkaitan dengan sumber daya pesisir dan laut (Pemerintah Kabupaten Aceh Besar, 2026). 

Desa Lampageu merupakan kawasan yang memiliki demografi alam berupa daratan, perbukitan, 

pantai, dan perairan laut. Kawasan ini memiliki beberapa lokasi pesisir dan pantai. Karakter tersebut 

menjadikan wilayah Lampageu memiliki potensi sumber daya pesisir yang penting untuk dikelola secara 

berkelanjutan (Pally Taran, 2025). Ekosistem pesisir di desa Lampageu juga memiliki nilai ekologis yang 

tinggi. Bahri et al. (2015) menyatakan bahwa perairan daerah ini memiliki ekosistem terumbu karang 

dengan kondisi yang relatif baik pada beberapa lokasi serta berbagai organisme yang berasosiasi 

dengan ekosistem tersebut. Keberadaan terumbu karang ini menunjukkan bahwa kawasan desa 

Lampageu memiliki fungsi ekologis penting. 

Fungsi ekologi selain dari keberadaan terumbu karang yaitu keberadaan ekosistem lamun yang 

juga ditemukan di perairan desa Lampageu, Kecamatan Peukan Bada. Penelitian mengenai kondisi 

padang lamun di kawasan tersebut ditemukan dua spesies yaitu Halodule pinifolia dan Halophila minor 

(Universitas Syiah Kuala, 2025). Temuan tersebut menjadi bukti bahwa kawasan perairan Peukan Bada 

memiliki habitat lamun yang penting untuk diperhatikan dalam pengelolaan dan konservasi ekosistem 

pesisir. 

Keberadaan lamun memiliki peranan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem pesisir. 

Lamun berfungsi sebagai habitat, tempat mencari makan, dan tempat berlindung bagi berbagai 

organisme laut, sekaligus membantu menstabilkan sedimen dan menyimpan karbon. Penelitian di 

kawasan pesisir ini juga menunjukkan bahwa ekosistem lamun memiliki potensi penyimpanan karbon 

sehingga keberadaannya tidak hanya penting bagi biodiversitas, tetapi juga dalam mendukung fungsi 

ekologis kawasan pesisir (Universitas Syiah Kuala, 2025). 

Ekosistem lamun juga memiliki hubungan ekologis dengan ekosistem pesisir lainnya, terutama 

terumbu karang dan mangrove. Rudi (2013) menunjukkan bahwa kawasan pesisir desa Lampageu 

memiliki sumber daya terumbu karang yang penting dan masyarakat memiliki keterkaitan dengan 

pemanfaatan sumber daya pesisir. Berdasarkan kondisi ini, Desa Lampageu memiliki potensi untuk 

dikembangkan sebagai bagian dari upaya konservasi ekosistem pesisir berbasis masyarakat. Konservasi 
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dapat diarahkan pada perlindungan habitat lamun, pemulihan kawasan yang mengalami degradasi, 

pengurangan aktivitas yang berpotensi merusak habitat pesisir, serta peningkatan kesadaran 

masyarakat mengenai fungsi dan manfaat ekosistem lamun. Pendekatan berbasis masyarakat penting 

karena keberlanjutan konservasi sangat berkaitan dengan keterlibatan masyarakat dalam menjaga dan 

memanfaatkan sumber daya pesisir secara bertanggung jawab (Rudi, 2013). 

Lamun yang ditemukan di kawasan ini memberikan ide untuk bisa di lestarikan sebagai bentuk 

kegiatan konservasi pesisir yang tidak hanya berorientasi pada penanaman atau rehabilitasi lamun, 

tetapi juga mencakup edukasi, perlindungan habitat, pemberdayaan masyarakat, dan monitoring 

ekosistem secara berkelanjutan. Hal ini tidak hanya ditentukan oleh tindakan rehabilitasi, tetapi juga 

oleh peningkatan kesadaran, pengetahuan, dan keterlibatan para pemangku kepentingan. Rifai et al. 

(2023) menegaskan bahwa keterlibatan masyarakat dan pemerintah merupakan komponen penting 

dalam mendukung keberlanjutan restorasi ekosistem lamun di Indonesia, termasuk melalui 

peningkatan pengetahuan dan kesadaran mengenai fungsi serta jasa ekosistem lamun. 

Departemen Pendidikan Biologi FKIP USK bekerja sama dengan Natural Aceh dan Pusat Riset 

Konservasi Gajah dan Biodiversitas Universitas Syiah Kuala melaksanakan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dengan melibatkan dosen dan mahasiswa Pendidikan Biologi. Kegiatan pengabdian yang 

dilaksanakan berupa workshop upaya pelestarian lamun dengan sasaran sivitas akademika untuk 

meningkatkan pemahaman dari teori yang didpatkan dan keterampilan dalam menjaga serta 

melestarikan ekosistem lamun secara langsung. 

Pelibatan mahasiswa dalam kegiatan workshop memberikan pengalaman belajar langsung di 

lapangan melalui pendekatan service-learning. Pendekatan ini menghubungkan pembelajaran 

akademik dengan kebutuhan nyata di masyarakat melalui keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan 

berbasis aksi. Vance-Chalcraft et al. (2022) menunjukkan bahwa ecological service-learning dapat 

memberikan pengalaman pembelajaran partisipatif sekaligus mendorong mahasiswa untuk 

mengembangkan kepedulian dan tindakan terhadap lingkungan. Dengan demikian, keterlibatan 

mahasiswa tidak hanya memberikan pengalaman praktis, tetapi juga menjadi bagian dari proses 

pembelajaran yang menghubungkan pengetahuan tentang konsep menjaga lingkungan dengan 

persoalan yang terjadi di lingkungan. 

Kegiatan pengabdian ini memadukan antara edukasi, aksi lapangan, dan monitoring memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk memahami permasalahan ekosistem sekaligus mengambil bagian 

dalam upaya penyelesaiannya. Fadhilah et al. (2025), misalnya, menunjukkan bahwa pendekatan 

restorasi pesisir yang melibatkan mahasiswa, akademisi, untuk terjun ke masyarakat dapat 

meningkatkan kesadaran lingkungan. Pendekatan serupa menjadi relevan dalam kegiatan konservasi 

lamun di Desa Lampageu karena mengintegrasikan edukasi dengan tindakan konservasi secara 

langsung. 

Workshop ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai 

keberadaan dan fungsi ekologis lamun serta membekali peserta dengan pengetahuan dasar mengenai 

upaya perlindungan dan pelestarian ekosistem lamun di kawasan pesisir Desa Lampageu. Workshop ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan, keterampilan praktis, serta meningkatkan nilai kecintaan 

terhadap daerah pesisir oleh masyarakat. Dengan demikian, masyarakat tidak hanya mengetahui 

bahwa lamun penting, tetapi juga memahami mengapa lamun harus dilindungi, bagaimana cara 

menjaganya, dan apa yang dapat mereka lakukan secara langsung. 
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Gambar 1. Workshop tentang upaya pelestarian lamun 

 

METODE 
 

Metode yang dilakukan untuk melihat partisipasi peserta yaitu dengan menggunakan metode 

partisipatif observatif. Metode ini dilakukan dengan cara terlibat langsung dalam kegiatan workshop 

yang dari kegiatan awal sampai dengan selesai. Observasi adalah metode untuk mengumpulkan data 

dengan diamati secara langsung terhadap objek penelitian untuk mencatat gejala yang terjadi 

(Sugiyono, 2018). Observasi yang dilakukan meliputi (kehadiran dan keterlibatan peserta dalam setiap 

sesi, keaktifan peserta, kemampuan mengikuti instruksi dari pemateri). Instrumen yang digunakan 

yaitu catatan lapangan untuk mencatat hal-hal penting dan dokumentasi di lapangan. Sehingga dapat 

memberikan gambaran partisipasi peserta workshop dalam upaya pelestarian lamun. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil yang diperoleh terlihat bahwa kehadiran dan partisipasi dari peserta workshop upaya 

pelestarian lamun di Desa Lampageu sangat baik, adapun partisipasi peserta terlihat dari kehadiran dan 

keaktifan peserta selama kegiatan workshop. 

1. Kehadiran Peserta 

Kegiatan workshop ini dihadiri 34 orang mahasiswa dari program studi Pendidikan Biologi dan 11 

orang dosen pendidikan biologi. Berdasarkan keikutsertaan penuh dalam workshop, ada 30 orang 

mahasiswa (88%) dan 11 orang dosen (100%) sedangkan yang datang terlambat ada 4 orang mahasiswa 

(12%). Perbandingan kehadiran peserta dapat terlihat pada Gambar 2. 

 

  
  

A B 
Gambar 2. Kehadiran Peserta a) mahasiswa dan b) masyarakat 

100%

0%

Dosen

Tepat Waktu Terlambat



Jurnal Pengabdian Aceh, Volume 6, Nomor 3, September 2026, halaman 300–307  

 

304 
 

Gambar ini menunjukan bahwa tingkat kehadiran peserta mahasiswa dan Dosen terhadap kegiatan workshop upaya 

pelestarian lamun sangat tinggi 

 
Gambar 3. Peserta Workshop pelestarian lamun 

 

2. Keaktifan Peserta dalam penanaman lamun 

Data keaktifan peserta sat mengikuti workshop ini dapat dilihat ada 34 orang mahasiswa (100%) yang aktif dan 11 orang dosen 

(100%) yang aktif dalam aksi penanaman lamun. Keaktifan peserta dapat dilihat pada gambar 4. 

 

  
A B 

Gambar 4. Keaktifan Peserta a) Mahasiswa dan b) Dosen 

 

Partisipasi peserta dalam praktek penanaman lamun secara langsung seluruh peserta (100%) terlibat dalam praktik 

pengemasan hingga semua bibit lamun berhasil ditanam. Keterlibatan aktif ini menunjukkan adanya upaya yang tinggi dalam 

menjaga ekosistem pesisir dikalangan sivitas akademika Pendidikan Biologi Universitas Syiah Kuala. 

 

Pembahasan 

Hasil pelaksanaan kegiatan workshop menunjukkan bahwa partisipasi peserta dalam kegiatan 

upaya pelestarian lamun tergolong tinggi. Seluruh peserta baik itu mahasiswa dan dosen yang terlibat 

dalam kegiatan mengikuti rangkaian kegiatan hingga tahap praktik penanaman lamun. Dengan 

demikian, berdasarkan tingkat partisipasi peserta dalam kegiatan ini, seluruh peserta mengikuti 

kegiatan penanaman lamun dari awal sampai akhir. 

Mahasiswa

Aktif Tidak Aktif

Dosen

Aktif Tidak Aktif
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Tingkat partisipasi tersebut tidak hanya ditunjukkan melalui kehadiran, tetapi juga melalui 

keterlibatan peserta secara langsung dalam kegiatan penanaman lamun. Seluruh peserta yang 

mengikuti praktik terlibat dalam tahapan kegiatan lapangan, sehingga keterlibatan aktif pada tahap 

penanaman mencapai 100%. Keterlibatan langsung ini merupakan bentuk partisipasi yang lebih 

substantif karena peserta tidak hanya menerima informasi mengenai pentingnya ekosistem lamun, 

tetapi juga berkontribusi secara nyata dalam tindakan konservasi di lapangan. Keterlibatan tersebut 

tidak hanya memperkuat teori mengenai pentingnya menjaga lingkungan di kelas, tetapi juga 

mendorong sivitas akademika untuk berkontribusi secara langsung di lapangan dalam upaya 

pelestarian dan keberlanjutan ekosistem (Gann et al., 2019). 
 

 

Gambar 5. Partisipasi Peserta dalam menanam lamun sebagai salah satu upaya pelestarian lamun 

 

Partisipasi aktif dalam penanaman lamun juga sejalan dengan pendekatan restorasi lamun yang 

memandang ekosistem lamun sebagai bagian dari sistem sosial-ekologis. Unsworth et al. (2025) 

menekankan bahwa restorasi lamun perlu dilaksanakan with people and not against people, karena 

keberhasilan restorasi tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis penanaman, tetapi juga oleh 

keterlibatan manusia dalam proses konservasi. Kolaborasi hendaknya juga dilakukan dengan 

masyarakat sekitar pesisir dan juga pemerintah, serta kelompok terkait dapat memperkuat dukungan 

sosial terhadap restorasi sekaligus membuka peluang untuk melakukan pemantauan dan pemeliharaan 

secara berkelanjutan, sebagai bentuk uoaya kelanjutan dari workshop ini. 

Pendekatan melalui workshop dapat memberikan pengalaman kepada peserta dalam 

menerapkan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan terkait restorasi lamun (Lanuru et al., 2023). 

Kegiatan workshop tidak hanya materi dan diskusi tapi juga ada demonstrasi dan praktik langsung, 

sehingga dengan kegiatan ini akan terlihat keterlibatan dari peserta yang datang. Keterlibatan peserta 

dalam kegiatan restorasi dan pemantauan juga dapat memperkuat kesadaran serta rasa memiliki 

terhadap ekosistem yang dipulihkan dan mendorong keterlibatan dalam upaya konservasi secara 
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berkelanjutan (Tan et al., 2020). Dengan demikian, praktik penanaman dalam kegiatan ini tidak hanya 

menjadi sarana penerapan pengetahuan, tetapi juga memberikan pengalaman nyata dalam melakukan 

tindakan konservasi ekosistem pesisir. 

Partisipasi aktif peserta dapat menjadi tahap awal untuk membangun kepedulian terhadap 

keberlanjutan ekosistem lamun. Kegiatan penanaman tidak seharusnya berhenti pada pelaksanaan 

workshop, tetapi perlu dikembangkan melalui pemantauan, pemeliharaan, edukasi lingkungan, dan 

penyebarluasan informasi mengenai fungsi serta pentingnya ekosistem lamun (UNEP, 2020). Hal ini 

sejalan dengan Rezek et al. (2019) yang menunjukkan bahwa keberhasilan restorasi lamun perlu 

dievaluasi dalam jangka panjang melalui kegiatan monitoring untuk mengetahui perkembangan 

ekosistem setelah dilakukan upaya restorasi. Dengan demikian, keberlanjutan kegiatan konservasi 

dapat diarahkan pada keterlibatan peserta dalam pemantauan dan pemeliharaan lamun serta edukasi 

lingkungan secara berkelanjutan. 

 

Diskusi 

Partisipasi mahasiswa dalam pengabdian ini sejalan dengan temuan Rachmawati dan 

Suherman (2023) bahwa keterlibatan langsung mahasiswa dalam komunitas lokal dapat mempercepat 

proses kompetensi sosial dan profesionalisme. Temuan tersebut juga diperkuat oleh Gallop et al. (2023) 

yang menunjukkan bahwa pengalaman community service-learning dapat mendukung profesional, 

perilaku etis, dan tanggung jawab sosial bagi mahasiswa. Selain itu, keterlibatan mahasiswa dalam 

kegiatan pelayanan kepada masyarakat memberikan pengalaman nyata yang dapat mengembangkan 

kemampuan komunikasi, kerja sama, empati, dan aspek profesional lainnya (Lu et al., 2024). 

 

PENUTUP 
 

Kegiatan konservasi lamun di Desa Lampageu menunjukkan tingkat kehadiran peserta yang 

tinggi. Seluruh 34 mahasiswa dan 11 dosen yang terdaftar sebagai peserta hadir dalam kegiatan. Dari 

sebanyak 88,24% mahasiswa hadir tepat waktu, sedangkan 11,76% datang terlambat. Sementara itu, 

seluruh dosen hadir tepat waktu. 

Kegiatan ini juga menunjukkan keterlibatan aktif peserta dalam praktik penanaman lamun. 

Seluruh peserta yang hadir terlibat secara langsung dalam kegiatan penanaman, sehingga tingkat 

keterlibatan peserta pada aktivitas tersebut mencapai 100%. Keterlibatan ini menunjukkan bahwa 

kegiatan tidak hanya diikuti secara administratif melalui kehadiran, tetapi juga mendorong sivitas 

akademika untuk mengambil bagian secara langsung dalam tindakan konservasi lingkungan. Dengan 

demikian, kegiatan penanaman lamun menjadi bentuk nyata keterlibatan sivitas akademika dalam 

meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan dan menjaga ekosistem pesisir.  
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